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ABSTRAK 
       Quality of Life adalah istilah yang digunakan untuk mengukur kesejahteraan. Namun, semakin 
bertambahnya usia mengakibatkan kualitas hidup lansia menurun. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan status gizi, kondisi penyakit, dan kebahagiaan terhadap kualitas hidup pada 
lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Sudiang Raya Kota Makassar. Penelitian ini adalah observasional 
dengan desain Cross Sectional. Populasi sebanyak 322 jiwa dan sampel berjumlah 52 orang dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Analisa data yang dilakukan adalah univariat dan bivariat. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa lansia dengan status gizi kurus sebanyak 13 responden (25%), gizi 
normal sebanyak 26 responden (50%) dan gizi gemuk sebanyak 13 responden (25%). Untuk kondisi 
penyakit yaitu 27 responden (51,9%) menderita penyakit dan 35 responden (67,3%) memiliki keluhan 
sakit. Kebahagiaan lansia yaitu 44 responden (84,6%) merasa bahagia. Sedangkan kualitas hidup 
lansia sebanyak 49 responden (94,2%) memiliki kualitas hidup baik. Hasil uji statistik menunjukkan 
bahwa dari 3 variabel independen yang diteliti, terdapat 1 variabel yang memiliki hubungan dengan 
variabel dependen, yaitu kebahagiaan (p = 0,003). Sedangkan variabel status gizi (p = 1,000) dan 
kondisi penyakit (p = 1,000 dan p = 0,542) tidak berhubungan dengan variabel dependen. Penelitian 
ini menyarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor penyebab malnutrisi, 
penyakit, dan kebahagiaan pada lansia perempuan. 
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ABSTRACT 
       Quality of Life is a term used to measure well-being. However, the increasing age resulted in the 
quality of life of elderly decline. The purpose of this research is to know the relationship of nutritional 
status, disease conditions, and happiness to the quality of life in elderly in region of Puskesmas 
Sudiang Raya Makassar. The study was observational design with Cross Sectional design. Population 
of 322 inhabitants and the sample numbered 52 people by using purposive sampling technique. Data 
analysis done is univariate and bivariate. Results of the study showed that elderly with underweight 
status that 13 respondents (25%), good nutrition that 26 respondents (50%) and overweight status that 
as 13 respondents (25%). For the condition of the disease that 27 respondents (51,9%) suffered from 
the disease and 35 respondents (67.3%) have the complaint of pain. The happiness of the elderly 
showed that 44 respondents (84,6%) feel happy. While the quality of life of the elderly showed that 49 
respondents (94,2%) have a good quality of life. The results of statistical tests showed that the 
independent variable of the three examined, there were 1 variables that have a relationship with the 
dependent variables, namely happiness (p = 0.003). While the variable nutritional status (p = 1.000) 
and the condition of the disease (p = 1.000 and p = 0.542) not related to the dependent variable. The 
study recommends that more research be done on the factors causes of malnutrition, disease, and 
happiness on the elderly women. 
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